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BAB VI 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada paparan data dan pembahasan tentang Peran Kepala 

Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, maka peneliti mengambil 

kesimpulan  

1. Langkah-langkah Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam 

Meniengkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Blitar 

Dalam meningkatkan Profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar langkah-langkah kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru terdapat tiga cara 

yaitu melalui jurnal pegangan guru dan absensi kelas, memonitoring 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, melalui tim supervisi. 

2. Faktor Pendukung Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam 

Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Blitar 

Dalam perannya sebagai supervisor kepala sekolah selain 

menemukan faktor penghambat, didalamnya juga terdapat faktor 

pendukung dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar diantranya Pemberian fasilitas berupa 

diklat dan workshop dengan adanya diklat (pendidikan dan pelatihan)  
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guru di madrasah mendapatkan wawasan serta mengolah wawasan 

tersebut untuk diterapkan pada saat pembelajaran di kelas, pemberan 

motivasi dimana dalam hal ini guru dituntun untuk mampu 

menyuguhkan pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa, 

membetuk tim literasi dimana dengan adanya tim ini adalah salah satu 

cara untuk mengatasi guru yang malas, minder, tidak yakin dengan 

kemampuannya.  

3. Faktor Penghambat Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam 

Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Blitar 

Dalam perannya sebagai supervisor kepala seolah menemukan 

faktor penghambat dalam meningkatkan profesionalitas guru di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar diantaranya yaitu perubahan 

sistem menjadi sks (sistem kredit semester) dimana guru yang awalnya 

belum menerapkan sks (sistem kredit semester) menjadi harus 

menerapkannya, minat peserta didik dimana ketika pembelajaran 

berlangsung terdapat siswa yang lebih memilih untuk tidur, hal 

tersebut dikarenakan pembelajaran yang disampaikan kurang menarik 

perhatian dan terkesan membosankan, peran dari kepala sekolah itu 

sendiri dikarenakan kehadiran dari kepala sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi justru menjadi kendala dikarenakan jadwal yang bentrok 

akhirnya kepala sekolah berhalangan hadir. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran dari penulis yang 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar untuk terus 

berperan dalam meningkatkan profesionalitas guru sehingga lebih 

baik lagi untuk kedepannya.  

2. Sebainya kepala sekolah lebih memperhatikan hambatan yang dialami 

guru berkaitan dengan meningkatkan profesionalitas guru 

3. Bagi guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar untuk terus 

mengembangkan wawasan serta kompetensi terkait dengan sistem 

pembelajaran baru agar kedepannya dalam pelaksanaan pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar. 

  




